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ABSTRAK 

 Pintu adalah tempat masuk atau keluarnya orang maupun barang untuk memulai 

kegiatan seharai-hari. Demi menjaga keamanan dan kenyamanan maka dibutuhkan suatu 

sistem keamanan yang baik, untuk mencegah terjadinya pembobolan/kehilangan. Akan 

sangat berguna sekali jika proses pengawasan dan pengamanan pintu dibantu dengan 

penerapan teknologi. Untuk menjamin tingkat keamanan tersebut, Maka penggunaan 

kunci otomatis berbasis RFID ini cocok untuk diterapkan. meskipun sudah banyak 

diterapkannya sistem kunci yang hampir menyerupai sistem RFID (sistem penggunaan 

kartu) seperti akses card. hasil perancangan alat yang dibuat, ini memiliki ukuran panjang 

14 cm, lebar 4,8 cm dan tinggi 9,5 cm. Alat dibantu dengan menggunakan triplek sebagai 

media pembantu untuk menempelkan alatnya agar lebih kelihatan rafi. Pada bagian 

bawah kotak sensor terdapat solenoid  yang berfungsi  sebagai  magnetik untuk membuka 

dan menutup. Seperti yang dijelaskan pada bab 2 sebelumnya prinsip kerja solenoid pada 

umumnya menggunakan tegangan kerja 12  V. Pada kondisi normal  solenoid  akan berada 

dalam posisi tertutup (mengunci pintu), ketika diberi tegangan 12 V maka kunci akan 

terbuka. 

 

Kata Kunci: Sensor RFID, ESP32, Solenoid, Kartu chips, Modul Relay 
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ABSTRACT 

           The door is the entry or exit point for people and goods to start daily activities. In 

order to maintain security and comfort, a good security system is needed to prevent break-

ins/losses. It will be very useful if the process of monitoring and securing the door is 

assisted by the application of technology. To guarantee this level of security, the use of 

RFID-based automatic locks is suitable for application. although many lock systems have 

been implemented that almost resemble RFID systems (card use systems) such as access 

cards. the results of the design of the tool made, it has a length of 14 cm, a width of 4.8 cm 

and a height of 9.5 cm. The tool is assisted by using plywood as an auxiliary medium to 

attach the tool to make it look more neat. At the bottom of the sensor box there is a solenoid 

that functions as a magnet to open and close. As explained in chapter 2 earlier, the working 

principle of the solenoid generally uses a working voltage of 12 V. Under normal 

conditions, the solenoid will be in the closed position (locking the door), when given a 

voltage of 12 V, the lock will open. 

 

 

Keywords: RFID sensor, ESP32, Solenoid, Chip card, Relay Module 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

        Pintu adalah tempat masuk atau keluarnya orang maupun barang untuk memulai 

kegiatan seharai-hari. Demi menjaga keamanan dan kenyamanan maka dibutuhkan suatu 

sistem keamanan yang baik, untuk mencegah terjadinya pembobolan/kehilangan.Akan 

sangat berguna sekali jika proses pengawasan dan pengamanan pintu dibantu dengan 

penerapan teknologi[1]. Untuk menjamin tingkat keamanan tersebut, Maka penggunaan 

kunci otomatis berbasis RFID ini cocok untuk diterapkan.Meskipun sudah banyak 

diterapkannya sistem kunci yang hampir menyerupai sistem RFID (sistem penggunaan 

kartu) seperti akses card. Dibidang perhotelan pemanfaatan teknologi RFID dapat 

membantu menjaga privasi dan keamanan sebuah ruangan, dengan pengkombinasian 

tombol keypad, keamanan suatu ruangan akan lebih terjaga di banding dengan penggunaan 

sistem kunci konvensional [2].               

        Keamanan ruangan/gudang penyimpanan barang di hotel terutama pada saat 

pengambilan barang oleh para pekerja hotel/kontraktor karena sering kehilangan barang 

dan kunci ruangan.Menjadi suatu permasalahan yang banyak dicari solusinya, diantaranya 

dengan pemasangan kunci ganda serta pemasangan akses card, akan tetapi dari sistem ini 

masih belum akurasi dalam sistem pemakaian kartu chip masuk ke dalam store/gudang 

penyimpanan sparepart. Dalam hal ini digunakan sebuah devais kecil yang disebut tag 

RFID sebagai kunci elektronik multi card untuk masuk ke dalam gudang/store sparepart. 

          Di office departemen engineering ada sebuah gudang yang menyimpan sparepart 

untuk kebutuhan dari departemen engineering sendiri, jadi dipintu gudangnya ini 

menggunakan sistem kartu lock, membuka menggunakan kartu, jadi kartu nya itu sering 

hilang, karena kartu yang di gunakan untuk membuka gudang/ store tersebut hanya khusus 

1 kartu saja, jadi ketika ada yang lupa menaruhnya lagi di office, maka store/gudang tidak 

dapat di buka. Dari permasalahan tersebut, munculah sebuah ide dalam membuat sebuah 

sistem alat kunci pintu menggunakan sensor RFID. Penggunaan kunci otomatis berbasis 

RFID menggunakan mikrokontroler ESP 32, dimana ESP 32 akan menjadi kontroler dalam 



Skripsi – PS Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB – 2023                                                                                  2  

rangkaian kunci pintu menggunakan RFID ini. Adapun modul-modul yang akan di kontrol 

oleh ESP 32 ini, modul sensor RFID sebagai pendeteksi kartu chip yang digunakan untuk 

membuka pintu, modul relay 2 channel sebagai saklar elektrik dalam rancangan kunci 

pintu ini, selenoid door lock sebagai mekanik buka tutup ( kunci ), buzzer sebagai indikator 

suara apabila kartu yang digunakan membuka pintu salah dan led sebagai indikator apabila 

kartu yang digunakan dibaca oleh sensor RFID. Sementara untuk penyimpanan data pada 

alat ini menggunakan sebuah aplikasi/web google spreadseet yang dapat menmpilkan data 

yang dihasilkan oleh sensor RFID dengan data berupa kode token atau angka yang nantinya 

dikirim melaui smartphone.  

            Diharapkan nantinya alat ini dapat membantu proses keamanan dan mencegah 

kehilangan kartu chip yang digunakan untuk membuka khusus gudang/store sparepart 

tersebut, secara elektronik bagi siapa saja yang masuk ke dalam gudang/store, sehingga 

jika ada fendor/kontraktor yang disuruh untuk mengambil sparepart agar tidak 

sembarangan masuk atau mengambil kartu chip yang di gunakan untuk membuka store 

sparepart tersebut, agar tidak terjadi kehilangan kartu chips khusus membuka store 

sparepart, jadi hanya pegawai hotel atau staf saja yang bisa masuk untuk pengambilan 

barang ke dalam store sparepart. Karena hanya pegawai hotel saja yang kartu chips nya di 

daftarkan ke dalam kunci elektronik ini. Dengan sistem penampilan data menggunakan 

google spreadsheet dapat diketahui kartu dengan kode yang mana digunakan untuk 

memasuki store tersebut.         

 

1.2.   Rumusan masalah 

           Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah sebagai berikut : 

a.   Bagaimana merancang sebuah sistem kunci pintu menggunakan sensor RFID? 

b.   Bagimana cara kerja alat ini dalam mengirimkan data ke dalam aplikasi google 

      sheet? 

c.   Apakah sensor RFID dapat diaplikasikan dengan 2 kartu chip atau lebih? 

d.   Apakah pembacaan sensor RFID efektif jika menggunakan 3 kartu chip? 
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1.3.   Batasan masalah 

        Dalam pembuatan alat rancang bangun kunci pintu menggunakan sensor RFID, 

penulis membatasi ruang lingkup permasalahannya. Adapun batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Mikrokontroler yang digunakan dalam merancang pintu kunci otomatis ini adalah  

    mikrokontroler ESP 32. 

b. Sensor yang digunakan dalam merancang pintu kunci otomatis ini adalah sensor RFID. 

c. Jumlah pengakses masuk yang dikenali melalui RFID dibatasi oleh memori yang 

    tersedia pada mikrokontroler. 

1.4.   Tujuan penelitian 

         Tujuan dari pembuatan alat dan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Dapat merancang sebuah sistem kunci pintu menggunakan sensor RFID. 

b. Dapat mengetahui bagaimana cara kerja alat ini dalam mengirimkan data ke dalam  

    aplikasi google sheet. 

c. Untuk dapat mengetahui apakah sensor RFID dapat diaplikasikan dengan 2 kartu 

    chips atau lebih. 

d.  Untuk mengetahui efektifitas pembacaan sensor RFID menggunakan  3 kartu chip. 

 

1.5.   Manfaat penelitian  

         Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan penulis dapat memberikan manfaat yang 

berguna bagi semua kalangan, antara lain :  

a. Bagi penulis, pembuatan alat rancang bangun kunci pintu berbasis RFID multicard ini  

    dapat memiliki sebuah gambaran konsep sederhana pengaruh alat tersebut. 

b. Manfaat aplikatif  bagi kalangan umum, menjadi solusi pemecahan kendala atau 

    pemecahan masalah sebelumnya dalam sistem penguncian pintu dengan pemanfaatan 

    teknologi terbaru. 

c. Manfaat Akademik, dapat meningkatkan akurasi sensor RFID dengan menggunakan 

    lebih dari 2 kartu atau sistem multicard. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1.  Penelitian sebelumnya 

         Pada subbab ini dibahas mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan 

dengan penelitian dilakukan dan fokus utama pada pembahasan penelitian ini adalah 

mengenai RFID sebagai sistem keamanan dan membahas beberapa penelitian-penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang 

akan dikembangkan. 

         Dalam penelitian sebelumnya “Pengamanan Fisik Pada Perangkat Data Center 

menggunakan sistem sensor RFID Door Lock”  yang di lakukan oleh  Ilham Satria Aji 

Pratama, Avon budiono dan Ahmad almaarif (2022). Seiring dengan perkembangan 

implementasi infrastruktur Data center yang semakin pesat, kebutuhan akan suatu konsep 

pengamanan fisik pada perangkat Data Center perlu dipertimbangkan. Keamanan Data 

center tidak hanya pada sistem yang beroperasi. Melainkan pada perangkat fisik Data center 

itu sendiri. Kondisi fisik data center perlu diperhatikan untuk keamanannnya karena orang 

umum dapat mengoperasikannya jika tidak ada keamanan fisik pada Data center. Dengan 

adanya keamanan fisik pada perangkat Data center ini akan mencegah orang-orang yang 

tidak memiliki hak akses untuk gadapat mengoperasikan data center.Untuk itu salah satu 

solusi untuk pengamanan fisik pada perangkat Data Center menggunakan sistem sensor 

RFID Door Lock. PT Cybertechtonic Pratama merupakan perusahaan layanan penyedia 

fasilitas data center seperti dedicated server, colocation server, VPS, clouds, hosting dan 

lain-lainnya. PT Cybertechtonic Pratama adalah salah satu perusahaan penyedia layanan 

data center untuk menunjang para clients yang terdiri dari instansi pemerintahan, institusi 

pendidikan, dan perusahaan besar lainnya dalam memenuhi proses bisnisnya. Berdasarkan 

hasil pengamatan, kondisi eksisting di PT Cybertechtonic Pratama pada ruangan rak data 

center masih menggunakan kunci fisik. Oleh karena itu peneliti ingin membuat sistem Door 

Lock yang menerapkan (IOT) Internet of Things untuk menambah keamanan dalam 

pemeliharaan perangkat fisik data center. Pada tugas akhir ini, dilakukan perancangan alat 

Door Lock menggunakan mikrokontroler NodeMCU yang akan terhubung dengan aplikasi 

Blynk menggunakan ESP8266. Dengan adanya RFID Door Lock pada perangkat Data 

Center para teknisi nantinya tidak perlu lagi repot untuk membuka kunci rak server secara 
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manual. Kunci tersebut dapat dibuka memalui Kartu Mifare yang akan di tapping ke alat 

RFID [3]. Nantinya smarthphone pada dapat menerima notifikasi ketika ada yang membuka 

kunci pada aplikasi Blynk.Penulis mengharapkan jika penerapan prototype door lock dengan 

metode PPDIOO yang dapat dikembangkan kembali pada penelitian yang berikutnya untuk 

mencapai keamanan yang lebih baik untuk membuat perangkat rak server pada Data Center 

terjaga. Hasil dan Pembahasan yang dilakukan penelitian sebelumnya. Pada Pembahasan 

kali ini akan langsung memasuki pengujian terhadap waktu munculnya notifikasi sejak kartu 

mifare ditempelkan ke alat RFID.Pengujian ini bergantung kepada jaringan internet yang 

digunakan, dilakukan percobaan sebanyak 15 kali percobaan terhadap waktu munculnya 

notifikasi yang muncul di smarhphone.  

Dalam penelitian sebelumnya “Rancang Bangun Sistem Pengunci Pintu Berbasis 

RFID  dan Arduino pada Laboratorium Komputer  Jurusan Teknik Informatika” yang 

dilakukan oleh  Fendi Hermawanto, Hida Jaya Habibi dan  Nur Cholik Hasyim ( 2022 ). 

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah sistem pengunci pintu dengan 

menggunakan RFID sebagai kunci dan Arduino sebagai microcontroller nya, sehingga 

proses pembukaan pintu menjadi lebih mudah dan cepat, juga mudah dalam penggandaan 

kunci. Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah komputer, RFID writer/reader,  

PCB Routing dan bor listrik. Sedangkan untuk bahan yang dibutuhkan adalah Pro Micro, 

sensor RFID, Selenoid door lock, LED, Modul relay 5V, ID card dan Box plastik.[4] Metode 

yang digunakan adalah metode Research and Development (R dan D), metode R dan D 

adalah metode untuk membuat suatu produk dan menguji keefektifannya (Lutfiana, et al, 

2017). Tahapan dari metode R dan D adalah potensi dan masalah, perancangan sistem, 

pembuatan dan penyempurnaan alat, pengujian alat. Dari hasil pengujian alat bisa 

disimpulkan bahwa alat dalam kondisi stabil pada tiga sumber listrik yang berbeda yaitu 

PLN, UPS, dan Baterai. Sedangkan alat mampu membaca kertu pada jarak 37mm (25mm 

dari kaca) dengan kecepatan buka 0,5 detik dan kecepatan tutup 3 detik. 
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             Dalam penelitian sebelumnya “implementasi sistem penguncian pintu 

menggunakan  rfid mifare frekuensi 13.56 mhz dengan multi acces” yang dilakukan oleh 

Anak Agung Gde Ekayana. Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 

mengunakan teknik wawancara kepada kepala laboratorium dan pembantu ketua II sebagai 

pihak penanggung jawab sarana dan prasarana dan teknik observasi untuk melihat secara 

langsung struktur penempatan pintu dan tata letak dari ruang laboratorium sistem kendali. 

Berdasarkan permasalahan yang timbul dalam penggunaan penguncian pintu secara 

konvensional, selanjutnya dirancang suatu sistem yang dapat membantu keamanan ruang 

laboratorium mengunakan sistem mikrokontroler dengan RFID sebagai kunci masuk ke 

dalam laboratorium. kebutuhan sistem yang akan dibuat yaitu  menggunakan  sensor RFID 

mifare 13,56 MHz sebagai kunci pintu laboratorium,  menggunakan LCD 20x4 untuk 

menampilkan user dan status kartu, menggunakan push button sebagai bypass membuka 

pintu dari dalam laboratorium, menggunaan Selenoid door lock sebagai pengunci pintu,  

menggunakan Accu/Baterai sebagai tenaga cadangan saat listrik PLN padam. data pengujian 

sistem secara keseluruhan, dimana diawali dengan pengujian RFID tag yang berbentuk kartu 

atau keychain kea rah RFID Reader. Jarak yang diuji mulai dari 1 – 3cm dan hasilnya semua 

terdeteksi dan solenoid door lock aktif/tertarik kedalam saat terdeteksi dan kembali keposisi 

semula/mengunci setelah 5 detik [5]. Pengujian dilakukan sebanyak 5 kali untuk 

memperoleh hasil yang pasti dari RFID ke reader, sehingga input ndari RFID bisa di proses 

pada mikrokontroler untuk mengaktifkan driver Selenoid Door Lock.(Rachmat dan 

Hutabarat, 2014). Hasil pengujian memberikan respon yang bagus dari awal sampai akhir 

pengujian (5 kali pengujian), hal itu memberikan kesimpulan bahwa dipandang cukup untuk 

dapat memvalidasi unjuk kerja dari sistem yang dibuat.    

             Selanjutnya penelitian yang akan di lakukan oleh I Gede Palguna Wirajaya (2023) . 

Pada penelitian tersebut, saya meneliti tentang alat kunci pintu menggunakan sensor RFID 

dengan judul “Penerapan rancang bangun kunci pintu menggunakan sensor Radio frequency 

Identification (RFID)”. Pada penelitian tersebut menjelaskan tentang perancangan sebuah 

sistem kunci pintu menggunakan sensor RFID pada gudang/store sperpart sebuah hotel. 

Dulu untuk membuka pintu hotel, diperlukan kunci manual. Seiring perkembangan 

teknologi, pintu hotel sudah banyak menggunakan pintu smart lock. Karena sistem 

keamanan hotel adalah hal wajib dan harus dimiliki demi keamanan dan kemudahan tamu 

hotel. Namun sudah diterapkannya sistem lock card/akses card pada suatu ruangan di hotel 

belum juga efektif untuk penerapan lock card/akses card pada rungan/gudang di dalam hotel 
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tersebut, karena penerapan menggunakan card lock tersebut hanya menggunakan satu kartu, 

jadi ketika kartunya hilang maka perlu untuk mendaftarkan kartu lagi ke dalam card 

lock/akses card. Perancangan sistem pada penelitian tersebut menggunakan mikrokontroller 

ESP 32 sebagai otak dari pada sistem rangkaian tersebut, dimana di setiap modul yang 

digunakan dalam rangkaian ini diatur melalui ESP 32. Setiap modul yang digunakan dalam 

rangkaian ini, seperti modul       sensor RFID dan modul relay akan diberikan perintah oleh 

esp 32 dan bekerja sesuai perintah yang di berikan oleh esp 32 akan menghasilkan sebuah 

data melalui sensor RFID. Sistem monitoring data pada alat tersebut dapat dimonitoring 

menggunakan situs web google spreadsheet yang bisa dibuka melalui laptop atau 

smartphone, sehingga data dari hasil pembacaan data melalui sensor RFID dengan kartu 

chips yang sudah di daftarkan hasilnya berupa angka token/kode yang otomatis ditampilkan 

di web google spreadsheet. 

        Sementara pada penelitian ini penulis merancang dengan membuat “Penerapan 

Rancang Bangun Kunci Pintu Menggunakan Sensor Radio Frequency Identification 

(RFID)”. Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan sensor RFID sebagai sistem pengunci pintu dengan card/kartu yang berisikan 

chips, sehingga dapat melakukan pengaman pada suatu ruangan. Bedanya pada penelitian 

ini menggunakan mikrokontroller ESP 32 sedangkan dipenelitian sebelumnya itu 

menggunakan Nodemcu ESP 8266 dimana perbedaan di antara kedua mikrokontroller ini 

memiliki perbedaan di masing-masing pin kakinya seperti ESP 32 berisi lebih banyak GPIO 

dengan banyak fungsi, Wi-Fi lebih cepat, dan juga mendukung Bluetooth, sedangkan ESP 

8266 modul ini memiliki beberapa keterbatasan ketika pemetaan GPIO, dan mungkin tidak 

memiliki cukup pin untuk projek yang ingin kalian lakukan dan tidak berisi modul bluetooth 

seperti ESP 32. Untuk sistem penampilan data dipenelitian sebelumnya itu menggunakan 

aplikasi blynk untuk menampilkan data yang dihasilkan oleh sensor rfid sedangan untuk 

penelitian sekarang menggunakan google spreadsheet untuk menampilkan data, google 

spreadsheet ini berupa web/aplikasi. 
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2.2.   Landasan Teori 

2.2.1.    Kunci pintu RFID 

  Pintu merupakan tempat masuk atau keluar untuk memulai kegiatan sehari-hari, 

baik itu orang maupun barang, sedangkan kunci adalah alat yang terbuat dari logam untuk 

membuka dan mengunci pintu dengan cara memasukkannya ke dalam lubang yang ada di 

pintu. Demi menjaga keamanan maka dibutuhkan suatu sistem keamanan yang baik, guna 

mencegah terjadinya pembobolan [6]. Sangat berguna sekali jika proses pengawasan dan 

pengamanan pintu dibantu dengan penerapan teknologi. Menjamin tingkat keamanan 

tersebut. Penggunaan kunci otomatis berbasis RFID memang sudah banyak diterapkan, 

contohnya bidang perhotelan pemanfaatan teknologi RFID dapat membantu menjaga privasi 

dan keamanan sebuah ruangan, dengan pengkombinasian tombol keypad, keamanan suatu 

ruangan akan lebih terjaga di banding dengan penggunaan sistem kunci konvensional.  

Radio Frequency Identification atau yang biasa disingkat RFID merupakan sebuah 

perangkat elektronik kecil yang terdiri dari chip dan antena. Bagian chip mampu menyimpan 

2.000 byte data. Label atau RFID Tag disebut transponder yang berfungsi sama dengan 

barcode. Prinsip kerja RFID adalah sistem identifikasi tanpa kabel yang memungkinkan 

pengambilan data tanpa harus bersentuhan seperti barcode dan magnetic card ATM. 

            RFID adalah singkatan dari Radio Frequency Identification. RFID adalah suatu 

teknologi yang digunakan untuk melakukan identifikasi dan pengambilan data dengan 

menggunakan barcode atau magnetic card. Metode identifikasinya menggunakan sarana 

yang disebut label RFID yang berfungsi untuk menyimpan dan mengambil data jarak jauh. 

Label RFID pada prakteknya dapat disematkan dalam suatu produk, hewan bahkan manusia. 

Proses identifikasi pada RFID dapat terjadi dengan menggunakan gelombang 

elektromagnetik. Oleh sebab itu proses identifikasi RFID membutuhkan dua perangkat yaitu 

tag dan reader agar dapat berfungsi dengan baik. RFID mempunyai 2 bagian komponen 

utama yang tak dapat dipisahkan, yaitu : RFIDTag merupakan sebuah perangkat yang akan 

diidentifikasi oleh RFID reader yang dapat berupa perangkat pasif maupun aktif yang berisi 

suatu data atau informasi. RFID reader Berfungsi untuk membaca data dari RFID Tag. 

RFID Reader dibedakan menjadi 2 macam, antara lain, Pasif : hanya bisa membaca data dari 

RFID tag aktif. Aktif : dapat membaca data RFID tag pasif [7]. 
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        Cara kerja RFID adalah berdasarkan pada cara kerja dua komponen yang menyusun 

RFID, yaitu tag dan reader. Komponen-komponen ini dikombinasikan sehingga dapat 

melakukan pengidentifikasian data dari tag ke reader. Ilustrasi cara kerja RFID melalui 

komponen-komponen tersebut ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. 1 Sketsa cara kerja teknologi RFID secara sederhana 

          RFID tag ditempelkan atau dilekatkan pada suatu objek, yang umumnya berupa 

sebuah kartu. RFID tag ini yang akan dibaca data yang tersimpan di dalamnya oleh RFID 

reader. RFID reader akan memancarkan dan mengirimkan sinyal frekuensi radio, untuk 

disesuaikan oleh RFID tag. Ketika RFID tag dan RFID reader memiliki frekuensi 

gelombang yang sama, maka data dan informasi pada tag akan bisa dibaca oleh reader. 

Transmisi gelombang radio yang dilakukan menyebabkan kedua komponen tag dan reader 

ini berkomunikasi secara wireless atau tanpa penggunaan kabel, dengan hanya mendekatkan 

tag kepada reader-nya [8]. Data yang telah dibaca tersebut akan dikirimkan ke sistem pusat 

identifikasi. Di luar dua komponen ini RFID juga membutuhkan sistem kontrol berupa 

komputer sebagai jembatan yang akan menghubungkan RFID ke sistem keseluruhan, agar 

bisa melakukan penyimpanan dan pemrosesan data yang terbaca ke suatu database untuk 

dilanjutkan dengan tugas lainnya dalam sistem tersebut, misalnya menampilkan data pada 

suatu aplikasi yang diintegrasikan dengan perangkat ini. Untuk itu sistem identifikasi 

dengan RFID dalam penerapannya juga diimplementasikan dengan perangkat lain hingga 

membentuk suatu sistem. 

 

Gambar 2. 2 Sensor RFID dan chips card 
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2.2.2. ESP32 

 

Gambar 2. 3 ESP 32 

 ESP32 merupakan sebuah mikrokontroler yang dikenalkan oleh Espressif System 

dan merupakan penerus dari mikrokontroler ESP8266. Salah satu kelebihan yang dimiliki 

oleh ESP32 adalah sudah terdapat Wifi dan Bluetooth di dalamnya, yang akan sangat 

mempermudah pembuatan sistem IoT yang memerlukan koneksi wireless. Fitur-fitur 

tersebut tidak ada di dalam ESP8266, sehingga ESP32 merupakan sebuah upgrade dari 

ESP8266. Keunggulan dari ESP 32 adalah ESP32 penerus dari ESP8266 [9]. Ini 

menambahkan inti CPU, Wi-Fi lebih cepat, lebih banyak GPIO, dan mendukung Bluetooth 

4.2 dan Bluetooth rendah energi. Selain itu, ESP32 dilengkapi dengan sensor sentuh, sensor 

efek ruang built-in dan sensor suhu.Kedua papan murah, tetapi kekurangannya adalaha 

ESP32 sedikit lebih mahal.Alasan penulis memilh ESP 32 karena esp 32 memiliki banyak 

fitur baru seperti bluetooth dan lebih banyak pin GPIO. Contoh umun kegunaan ESP 32 

adalah smart security, salah satu ontoh perangkat smart security yang paling umum adalah 

kunci rumah yang menggunakan biometrik seperti sidik jari atau kode otentikasi, dan banyak 

digunakan dalam pembuatan sistem aplikasi internet of things (IoT). 

2.2.3. Modul Relay 2 Channel 

 

Gambar 2. 4 Relay 2 channel 
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         Modul relay adalah salah satu piranti yang beroperasi berdasarkan prinsip 

elektromagnetik untuk menggerakkan kontaktor guna memindahkan posisi ON ke OFF atau 

sebaliknya dengan memanfaatkan tenaga listrik.Cara kerja relay adalah memutus dan 

menyambung aliran listrik dalam rangkaian. Bisa dibilang, fungsi relay yaitu sebagai sakelar 

otomatis. Jenis-jenis relay berdasarkan jumlah channel-nya yaitu : Modul relay 1 channel, 

modul relay 2 channel, modul relay 4 channel, modul relay 8 channel, modul relay 16 

channel dan  modul relay 32 channel. Fungsi dari masing-masing channel relay adalah relay 

1 channel befungsi untuk mengatur aliran listrik pada satu saklar sedangkan untuk relay 2 – 

32 channel itu berfungsi sebagai saklar penghubung lebih dari 1 rangkaian.  

2.2.4. Selenoid door lock 

 

Gambar 2. 5 Selenoid door lock 

 Selenoid door lock merupakan perangkat elektronik yang prinsip kerjanya 

menggunakan elektromagnetik. Selenoid door lock umumnya menggunakan tegangan kerja 

12 volt. Pada kondisi normal perangkat ini dalam kondisi tertutup (mengunci pintu), ketika 

diberi tegangan 12 volt maka kunci akan terbuka. Untuk mengendalikan Selenoid door lock 

dari arduino/ESP dibutuhkan rangkaian antarmuka atau driver. Salah satunya dapat 

menggunakan relay 5 volt [10]. Dengan menggunakan relay ini maka Selenoid door lock 

dapat dikendalikan oleh mikrokontroler pada Arduino/ESP. 
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2.2.6. Buzzer 

 

Gambar 2. 6 Buzzer 

 Buzzer adalah sebuah komponen elektronika yang berfungsi untuk mengubah 

getaran listrik menjadi getaran suara. Pada dasarnya prinsip kerja buzzer hampir sama 

dengan loud speaker, jadi buzzer juga terdiri dari kumparan yang terpasang pada diafragma 

dan kemudian kumparan tersebut dialiri arus sehingga menjadi elektromagnet, kumparan 

tadi akan tertarik ke dalam atau keluar, tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, 

karena kumparan dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan akan 

menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga membuat udara bergetar yang akan 

menghasilkan suara. Dalam penelitian ini buzzer digunakan sebagai indikator bahwa 

proses telah selesai atau terjadi suatu kesalahan pada sebuah alat (alarm) [11]. 

2.2.7. LED ( light emiting diode ) 

 

Gambar 2. 7 LED ( light emiting diode ) 
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           LED (Light Emitting Diode) adalah sebuah komponen elektronika yang memiliki 

kemampuan dapat memancarkan cahaya monokromatik melalui tegangan maju. 

Komponen yang satu ini masuk dalam keluarga dioda karena menggunakan bahan semi 

konduktor. Seiring perkembangan waktu, komponen LED memiliki banyak sekali jenis 

mulai dari bentuk, warna, sampai dengan fungsinya. Saat ini LED banyak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari mulai dari untuk lampu rumah, lampu motor atau mobil, flashlight 

HP, dan masih banyak lagi yang lainnya [12]. Dalam penerapan rancang bangun pintu 

kunci menggunakan sensor RFID  ini LED digunakan untuk indikator cahaya. 

2.2.8. Arduino IDE 

           Arduino IDE adalah software yang digunakan untuk membuat sketch pemrogaman 

atau dengan kata lain arduino IDE sebagai media untuk pemrogaman pada board yang 

ingin diprogram. Arduino IDE ini berguna untuk mengedit, membuat, meng-upload ke 

board yang ditentukan, dan meng-coding program tertentu. Arduino IDE dibuat dari 

bahasa pemrogaman JAVA, yang dilengkapi dengan library C/C++(wiring), yang 

membuat operasi input/output lebih mudah[13]. Cara menghubungkan/meng-upload 

program ke board menggunakan kabel USB. Dalam penerapan rancang bangun pintu kunci 

menngunakan sensor RFID ini Arduino IDE digunakan untuk memprogram 

mikrokontroller ESP 32. 

 

 

Gambar 2. 8 Software Arduino IDE 
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2.2.9. Google spreadsheet           

         Google Sheets adalah sebuah software atau perangkat lunak berbasis web/aplikasi 

yang dikembangkan oleh Google, untuk membuat tabel, perhitungan sederhana, atau 

pengolahan data[14]. Satu hal yang membedakan dari software sejenis seperti Microsoft 

Excel atau Numbers dari Apple adalah kemudahannya dalam melakukan kolaborasi 

antarpengguna. Perangkat lunak berbasis cloud computing atau komputasi awan ini      

mengandalkan koneksi internet untuk dapat membantu interaksi dan kolaborasi para 

penggunaanya. Yang juga tak boleh ketinggalan adalah Google Sheets dapat digunakan 

secara gratis. Terdapat berbagai kegunaan dari Google Sheets, diantaranya adalah 

digunakan membuat tabel, membuat grafik dan menyaring data[15]. 

 

Gambar 2. 9 Aplikasi google sheets/spreadsheets 

2.3.   Hipotesis 

       Berdasarkan penelitian sebelumnya dan kajian teory diatas maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sensor RFID dapat diterapkan dalam rancang bangun kunci pintu 

otomatis dengan mengaplikasikan kartu chips lebih dari 2 (sistem multi card). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
    

          Pada bab ini membahas mengenai Penerapan Rancang Bangun Pintu Kunci 

Menggunakan Sensor RFID. Tempat penelitian yang akan dilakukan adalah gedung E 

teknik elektro, gedung E teknik elektro adalah gedung yang sering digunakan untuk 

melakukan praktek yang berkaitan dengan program dan merangkai rangkaian 

elektronika[16]. Berisikan tahap perancangan secara sistematis dengan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

3.1.  Rancangan Sistem 

 

Gambar 3. 1 Blok diagram door lock 

Sensor Pintu/RFID akan men-detect kartu yang sudah didaftarkan ke program 

mikrokontroller/ARDUINO software dan akan muncul notifikasi pengguna kartu tersebut 

di soffware yang digunakan untuk menghitung token dan waktu masuk kedalam ruangan 

tersebut menggunakan kartu yang terdeteksi melalui sensor RFID[17]. Banyaknya kartu 

yang akan digunakan untuk membuka pintu ruangan tersebut maka data-data akan dihitung 

melalui aplikasi/web, sehingga dapat diketahui berapa kartu yang sudah terdata dan data 

kartu tersebut akan disesuaikan dengan jumlah kartu yang sudah di daftarkan, misalnya 10 

kartu di daftarkan maka 10 kartu tersebut data muncul diweb/aplikasi google spreadsheet 

apabila 10 kartu tersebut sudah digunakan untuk membuka ruangan. 
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Gambar 3. 2 Alat door lock 

 

Gambar 3. 3 Ilustrasi door lock RFID 
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3.1.1. Diagram blok Hardware 

 Berikut adalah gambar diagram blok Hardware, alat Kunci pintu menggunakan 

sensor RFID pada ruangan/gudang alat yang akan dirancang. 

 

        

                                                                                                                       

                       

 

Gambar 3. 4 Blok diagram sistem door lock 

Pada gambar di atas, perancangan sistem akan menggunakan komponen modul 

ESP 32 sebagai mikrokontroller atau kendali pada komponen modul maupun sensor yang 

akan digunakan. Sumber tegangan input yang diperlukan oleh ESP 32 adalah 3.3 V. 

Mikrokontroller ESP 32 bekerja sebagai kontrol pada modul komponen dan sensor 

sekaligus sebagai pengolahan data yang dihasilkan melalui proses pembacaan sensor 

nantinya. Data yang dihasilkan akan ditampilkan secara online melalui aplikasi/web di 

smartphone[18]. Data yang di tampilkan melalui proses pembacaan sensor berupa data 

angka/token dari hasil pembacaan sensor. ESP 32 dirancang dengan chip IC ESP 32 

sehingga untuk proses pengiriman data secara online yang menggunakan aplikasi/web 

dibutuhkan koneksi internet. Terdapat komponen selenoid door lock sebagai pengunci 

elektronik pada proses pembacaan yang nantinya akan dilakukan oleh sensor RFID yang 

mendeteksi chip kartu pada pintu gudang/store. Pembaca RFID RC522 dirancang untuk 

menciptakan medan elektromagnetik 13,56MHz yang digunakan untuk berkomunikasi 

dengan tag RFID. Pembaca dapat berkomunikasi dengan mikrokontroler melalui 4-pin 

Serial Peripheral Interface ( SPI ) dengan kecepatan data maksimum 10Mbps[19]. Hasil 

dari masing-masing pembacaan pada sensor nantinya diterima oleh mikrokontroler dan 

ditampilkan pada aplikasi/software google spreadseet pada smartphone/laptop, berupa 

angka kode/token. 

 

 

RFID 

Esp 32 

website power 

Selenoid door lock 

Buzzer 

Lampu Led 
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3.1.2. Kebutuhan fungsional sistem  

a.     Hardware 

Tabel 3. 1 Kebutuhan Fungsional Sistem Hardware 

No Nama Alat  Keterangan Volume 

1 NodeCMU ESP32 Mikrokontroler 1 

2 Relay 2 channel Saklar elektrik 1 

3 Sensor RFID Sensor pembaca 1 

4 Selenoid door lock Selenoid kunci pintu 1 

5 Buzzer Buzzer 1 

6 LED indikator LED 1 

 

b.     Software 

Tabel 3. 2 Kebutuhan fungsional sistem software 

No. Nama Software Keterangan Volume 

1 Arduino IDE Program mikrokontroler 1 

2 Google spreadseet Aplikasi 1 

 

3.2.   Implementasi Sistem  

3.2.1.    Perancangan Hardware 

 Skematik rangkaian akan berisi wearing rangkaian eletrikal antar komponen yang 

nantinya dijadikan acuan dalam pembuatan alat. Wearing diagram dapat dilihat pada 

Gambar 3.5. 
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Gambar 3. 5 Diagram wiring door lock 

3.2.2.     Perancangan software 

 

Tabel 3. 3 Rancangan tabel data pada aplikasi google sreadsheet 

 

  

 Adapun tampilan rancangan tabel pembacaan pada aplikasi menggunakan google 

spreadsheet yang terdiri dari beberapa tabel pembacaan yang nantinya menampilkan data 

sesuai dengan nama tabel yang dicantumkan disana seperti :  
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1.    Tabel data, nantinya akan menampilkan tanggal/bulan/tahun melalui pembacaan dari 

        sensor rfid dengan kartu chips yang digunakan membuka pintu tersebut. 

2.     Tabel time/waktu, sebagai tabel untuk menampilkan data waktu dari pembacaan 

         Sensor rfid, bertujuan untuk mengetahui waktu disaat pintu tersebut dibuka. 

3.     Tabel RFID, tabel sensor rfid ini akan menampilkan hasil pembacaan sensor dengan 

         kartu chips yang digunakan untuk membuka pintu tersebut. 

 

a.    Diagram Alir Sistem 

       Pada diagram alir sistem menggambarkan logika dari sistem kerja alat yang dapat 

dilihat pada flowchart. Sistem kerja alat dimulai saat sistem dinyalakan, START.  langkah 

pertama untuk mengoperasikan alat yaitu dengan memberikan tegangan daya pada 

rangkaian alat sensor RFID. Ketika membuka pintu dari luar ruangan dilakukan dengan 

mendeteksi kartu card/menempelkan kartu card. Mikrokontroler memproses input dari 

deteksi RFID. Setelah RFID mendeteksi card/kartu, maka mikrokontroler akan memproses 

sesuai dengan program yang telah diberikan yaitu untuk mengaktifkan relay. Relay Aktif, 

relay akan aktif setelah sensor RFID mendeteksi card/kartu dan diproses oleh 

mikrokontroler. Solenoid Door Lock ON. Ketika relay aktif maka solenoid door lock aktif 

yaitu membuka kunci pintu, Setelah solenoid door lock aktif maka pengunci terbuka, 

sehingga kunci pintu dapat dibuka setelah kartu ditempelkan ke sensor RFID. Solenoid 

Door Lock OF, Setelah tidak menempelkan kartu ke sensor RFID,  maka relay aktif low 

dan solenoid door lock (off) pengunci akan tertutup[20]. END proses pembukaan pintu 

ruangan menggunakan sensor RFID selesai. Jadi masing-masing modul dalam alat ini akan 

bekerja sesuai dengan mikrokontroler . 
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Gambar 3. 6 Flowchart 

 

3.2.3.    Analisa metode deskripsi 

             Analisa metode deskripsi adalah metode analisa dengan cara pengumpulan data - 

data yang sesuai dengan sebanarnya, kemudian data – data tersebut disusun, diolah dan 

dianalisa untuk dapat memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. Analisa 

deskripsi  ini pada intinya menjabarkan/menjelaskan gambaran pada masalah yang ada 

dalam bentuk tertulis. 

START 

RFID tempelkan kartu 

Mikrokontroler proses input dari sensor RFID 

1.Relay aktif 

2. Selenoid door lock aktif 

( Pengunci aktif ) 

Selenoid door lock OFF 

( Pengunci aktif low ) 

END 
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Gambar 3. 7 Contoh analisa deskriptif 

 

3.3.   Hasil Yang Diharapkan  

        Berikut adapun hasil yang diharapkan pada penerapan rancang bangun pintu kunci 

menggunakan sensor RFID ini nantinya :    

 a. Alat dapat bekerja secara otomatis dalam melakukan pembacaan maupun dalam                                                                   

     mengirimkan informasi berupa data hasil pembacaan. 

 b. Membantu keamanan ruangan/gudang hotel dalam sistem lock/unlock. 

 c. Ketepatan/keefektipan dalam melakukan pembacaan pada kartu tag/chips yang  

     digunakan untuk membuka pintu dalam gudang/store. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1.  Hasil 

       Pada bab ini akan membahas tentang hasil perancangan hardware, software, pengujian 

beserta hasilnya dan pembahasan dari rancang bangun pintu kunci menggunakan sensor (radio 

frequency identification) RFID. Hasil perancangan hardware berupa gambar serta penjelasan. 

Hasil pengujian ini berupa percobaan tag kartu sebanyak 3 kali pada sensor RFID. 

4.1.1. Rancang Bangun Pintu Kunci Menggunakan Sensor (radio frequency  

         Identification) RFID 

4.1.1.1.  Hardware 

        Hasil perancangan hardware merupakan hasil nyata pembuatan komponen rancangan alat 

untuk Rancang Bangun Pintu Kunci Menggunakan Sensor (radio frequency identification) 

RFID sesuai dengan desain pada bab sebelumnya. Hasil perancangan alat ini sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 1 Tampak Depan Alat 

 Pada gambar 4.1 merupakan hasil perancangan alat yang dibuat, ini memiliki ukuran 

panjang 14 cm, lebar 4,8 cm dan tinggi 9,5 cm. Alat dibantu dengan menggunakan triplek 

sebagai media pembantu untuk menempelkan alatnya agar lebih kelihatan rafi. Pada bagian 

bawah kotak sensor terdapat solenoid  yang berfungsi  sebagai  magnetik untuk membuka dan 

menutup. Seperti yang dijelaskan pada bab 2 sebelumnya prinsip kerja solenoid pada umumnya



 

 Skripsi – PS Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB – 2023                                                                                           24 

 menggunakan tegangan kerja 12  V. Pada kondisi normal  solenoid  akan berada dalam posisi 

tertutup (mengunci pintu), ketika diberi tegangan 12 V maka kunci akan terbuka. 

 

 

Gambar 4. 2 Tampak Bagian Belakang Alat 

Tampak bagian belakang dari alat, terdapat komponen saklar yang berfungsi sebagai 

tombol manual untuk membuka dan menutup solenoid ketika berada didalam ruangan dan juga 

berisikan tombol ON/OFF untuk mematikan rangakaian ini. Box kotak hitam yang digunakan 

dibagian belakang dari rangkaian ini ukurannya lebih kecil dari box bagian depan, ukuran box 

bagian belakang lebar 4 cm, panjang 11,6 cm dan tinggi 5,8 cm. 

 

Gambar 4. 3 Tampak bagian dalam alat 
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 Tampak bagian dalam dari box depan alat ini terdapat komponen yang terdiri dari 

ESP32 sebagai mikrokontrollernya/sebagai otak dari alat ini yang di program, Modul relay 2 

channel  sebagai saklar eletrik yang berfungsi untuk mengendalikan solenoid nya, buzzer       

sebagai indikator bunyi ketika kartu yang di tag salah dan Led sebagai indikator rangkaian, 

bahwa rangkaian tersebut masih menyala dan disertakan rangkaian buckconverter yang 

berfungsi untuk menurunkan tegangan baterai 12 V  menjadi 5 V. Tegangan 5 V ini digunakan 

untuk tegangan kerja pada mikrokontroller ESP 32. 

 

Gambar 4. 4 Tampak Bagian Dalam Saklar 

Tampak bagian dalam dari box belakang saklar, terdapat sebuah baterai yang 

bertegangan kurang lebih 12 V. Baterai yang digunakan adalah 3 baterai lion yang masing-

masing baterai bertegangan 3,7 V dengan kapasitas 2000mhA yang kemudian di seri yang 

kemudian mendapatkan 11.1 dengan Arus 2000mhA. Dimana baterai ini sebagai sumber 

tegangan dari alat ini. 

4.1.1.2.  Software 

 Untuk menjalankan Alat sesuai dengan rancangan yang dibuat, dibutuhkan software 

agar fitur yang sudah direncanakan bekerja secara optimal dan terstruktur. 

 

Gambar 4. 5 Library
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Terdapat beberapa library dengan fungsi dari masing – masing kerjanya. Library 

WiFi.h berfungsi untuk mengaktifkan koneksi jaringan (lokal dan internet), library ini biasa 

digunakan untuk memprogram NodeMcu esp 8266 dan ESP 32, library SPI.h ini berfungsi 

untuk komunikasi antara dua modul seperti mikrokontroller ESP 32 dan modul relay, library 

MFRC522.h  ini berfungsi untuk menkoneksikan sensor RFID ke pada mikrokontroller, library 

WiFiClientSecure.h adalah library untuk keamanan  koneksi pada rangkaian IOT (internet of 

things). 

 

Gambar 4. 6 Mendefinisikan Pin 

Penjelasan secara umum mengenai void setup adalah berfungsi untuk menjalankan 

program/code secara berulang tanpa batas. Pada bagian void setup ini dimulai dengan serial 

begin 115200. Selanjutnya mendifinisikan pin yaitu PinMode 15 dan 2 sebagai output, setelah 

itu koneksikan dengan wifi, agar bisa mengetahui rangkaian berfungsi dengan baik. 

Dilanjutkan dengan membuat perintah untuk di tampilkan di data logger.  
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Gambar 4. 7 Definisi program perintah RFID 

        Pada tahap selanjutnya, dilakukan dengan mendefinisikan tag kartu dengan menamai 

kartu yang digunakan dalam pembacaan sensor RFID. Contoh kartu yang digunakan 3, ketiga 

kartu ini deberikan nama dalam program perintah tersebut, semisalnya kartu 1 : “TAG STAF”, 

kartu 2 : “ TAG SUPERVISOR” dan kartu 3 : “ TAG DIREKTUR “. Tujuan dari pada penamaan 

di ketiga kartu tag ini agar bisa diketahui siapa yang memasuki ruangan tersebut dengan 

mencantumkan nama jabatannya di program perintah tersebut. 

        Pada codingan ini menggunakan 3 tag kartu yang sudah diterangkan seperti di atas, namun 

selain menamai masing tag kartu tersebut, kode pada tag kartu tersebut juga akan di perlihatkan 

dalam sebuah data logger. Program perintah tersebut memerintahkan pengiriman data, seperti 

kartu tag yang sudah diberikan nama dan sudah diketahui kode tag kartunya. Ketika kartu tag 

1 di tempelkan ke sensor RFID maka solenoid akan terbuka dan tertutup kembali dengan delay 

5 detik, begitu pun dengan kartu 2 dan 3 jika ditempelkan maka solenoid akan terbuka dan 

tertutup kembali dengan delay 5 detik, namun ketika kartu yang digunakan tidak terdaftar 

didalam program tersebut atau kartu tag tersebut tidak dikenali oleh rfid maka solenoid tidak 

akan terbuka. 

4.1.1.3. Data logger spreadsheet 

 Dalam alat ini menggunakan sebuah aplikasi penyimpanan data yaitu data logger 

spreadsheet yang berfungsi untuk menyimpan data pada alat ini, adapun tabel-tabel yang 

ditampilkan pada spreadsheet ini yaitu, ada tanggal, waktu, tag name dan kode tag kartu. Data 

logger spreadsheet ini memungkinkan pengguna untuk memudahkan dalam penyimpanan data 

dan melihat data langsung dari hasil deteksi sebuah sensor. 
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Gambar 4. 8 Tampilan Data Logger Spreadsheet 

4.1.1.4. Coding pada data logger  

 Agar bisa mendapatkan data dari alat hingga dapat ditampilkan pada sebuah data 

logger, dibutuhkan coding-an untuk merealisasikannya. Pembuatan coding pada data logger 

spreadsheet menggunakan apps-script pada spreadsheet itu sendiri. Di dalam google sheet juga 

disediakan bahasa pemrograman yang disebut GAS (Google App Script). Kode GAS akan 

dieksekusi secara remote di dalam google cloud. Pihak google sendiri menyatakan bahwa GAS 

adalah Google App Script adalah bahasa javascript cloud scripting yang menyediakan 

kemudahan otomasi tugas untuk seluruh produk google dan layanan pihak ketiga. yang dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Lebih jelasnya bisa dilihat pada Lampiran Google App Script.  

 

Gambar 4. 9 Coding spreadsheet 
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4.1.1.5.  Implementasi Penyimpanan data secara keseluruhan 

Pada aplikasi google spreadsheet ini di lengkapi dengan penyimpanan data otomatis 

hasil data logger ini akan disimpan tanpa adanya program tambahan pada Apps Script. Ini 

adalah contoh bentuk otomasi tugas/penyimpanan tugas otomastis Google App Script yang 

disediakan oleh google untuk spreadsheet.  

 

Gambar 4.10 Tampilan penyimpanan data logger di google spreadsheet 

4.1.1.6. Flowchart Hardware 

Pada flowchart hardware ini di mulai dari menghidupkan ESP 32 yang bersumber dari 

baterai 11,1 Volt. Pada kondisi indikator LED hidup, alat ini siap dijalankan, namun jika 

kondisi indikator LED mati maka kondisi alat ini tidak bisa dijalankan, harus mengecas baterai 

sampai penuh. Jika baterai sudah penuh, alat ini bisa digunakan kembali. Bisa dilihat pada 

Gambar 4.11. 
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                                          mati 

                                                                 hidup 

 

 

 

                                Gambar 4.11 Flowchart Hardware 

4.1.1.7.  Flowchart Software 

Pada flowchart software ini dimulai dari menghidupkan WiFi ESP 32 yang 

dihubungkan dari WiFi hotspot. Jika WiFi terhubung ke ESP 32 maka langsung bisa untuk 

meng-tag kartu pada RFID, namun jika WiFi hotspot tidak terhubung ke ESP 32 maka harus 

menghidupkan ulang WiFi ESP 32/riset. Pada pembacaan tag kartu RFID, sensor RFID akan 

membaca chips pada kartu tag tersebut dan selenoid dalam keadaan terbuka kemudian data 

terkirim ke apps script lewat http client. Jika tidak terbaca kartu tag tersebut maka bisa 

mengulang kembali untuk meng-tag kartu RFID, http client ESP 32 untuk mengrimkan ke apps 

script, apps script menjalankan program untuk menampilkan data pada kolom google 

spreadsheet. Bisa dilihat pada Gambar 4.12.  

Menghidupkan 

ESP 32 bersumber 

baterai 

Kondisi lampu 

indikator 

Alat siap beroperrasi 

end 

Mengecas 

baterai sampai 

penuh 

Start 
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                                                                                         tidak 

                                    

                                                              

ya 

 

                                                                                  tidak 

                

 

                                                                 ya 

 

 

 

 

 

                 

                                 Gambar  4.12 Flowchart Software          

Menghidupkan 

alat 

Menghubungkan 

wifi hotspot ke 

ESP 32 

Wifi hotspotESP 

32 terhubung 

Tag kartu RFID 

Kode RFID 

terdeteksi 

Selenoid terbuka 

mengirimkan ke apps 

script lewat http 

Menjalankan program 

apps script untuk 

menampilkan data pada 

kolom google spreadsheet 

end 

START 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Data hasil pengujian sensor RFID dengan 3 kartu 

 Sensor RFID (Radio frequency identification) ini difungsikan untuk membaca kartu tag 

kusus yang sudah berisikan chips. Untuk mengetahui sensor tersebut bisa membaca 3 kartu 

yang sudah terdaftar maka perlu dilakukan pengujian dengan mencoba menempelkan 3 kartu 

tag tersebut, dan mencobanya sebanyak 3-5 kali. Apabila kartu yang digunakan belum terdaftar 

maka sensor RFID tidak akan membaca kartu tag tersebut, kartu tag yang digunakan harus 

didaftarkan dulu ke dalam sebuah program kusus sensor RFID, contoh kartu yang didaftarkan 

ke dalam sebuah program hanya 3 kartu tag saja, ke-3 kartu tag akan dideteksi oleh sensor 

RFID ketika program kusus untuk RFID ini di-upload dan kemudian kode pada 3 tag kartu 

tersebut dikenali oleh sensor RFID, tujuan dari pengenalan kode pada tag kartu adalah agar 

kita bisa membuat sebuah program perintah pada sensor RFID tersebut. Adapun hasil 

percobaan menggunakan 3 tag kartu pengujian sensor RFID pada tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Pengujian dengan 3 tag kartu pada sensor RFID 
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Pengujian sensor RFID ini juga bertujuan untuk mengetahui jarak pembacaan antara 

sensor dan kartu, jarak pembacaan sensor hanya kisaran maksimalnya kurang dari 2 cm adapun 

hasil pengujian sensor RFID sebagai berikut  pada tabel  4.2 

Tabel 4. 2 Pengujian jarak pembacaan sensor 

 

Jarak (cm) Koneksi 

0 – 1 

0 – 2 

0 – 3 

 

 

 

 

Terhubung 

Terhubung 

Tidak Terhubung  

 

 

Sesuai dengan percobaan tabel diatas, maksimal jarak pembacaan sensor RFID 

maksimal 2 cm, jika pembacaan kartu lebih dari 2 cm maka kartu tag tidak terbaca oleh 

sensor RFID. 

4.2.2.  Efektifitas pembacaan sensor RFID dengan 3 kartu 

 Pembacaan sensor RFID dengan 3 tag kartu bisa dikatakan efektif karena sudah 

melalui tahap uji coba dengan menampilkan kode tag kartu yang didaftarkan ke dalam 

program perintah, namun jika di ambil perbandingan dari penelitian sebelumnya yang 

menggunakan 2 kartu tag, memang tampak efektif juga kalau RFID ini hanya didaftarkan 

dengan 2 kode kartu tag saja, tapi ke-efektifan ini juga ada pengaruhnya dalam 

penggunaan mikrokontroller, penelitian yang sebelumnya itu menggunakan 

mikrokontroller arduino uno dimana mikrokontroller arduino uno itu tidak memiliki 

wifi, jika membuat suatu projeck yang berkaitan dengan IoT tidak memungkinkan untuk 

menggunakan mikrokontroller ini, sedangkan mikrokontroller ESP 32 ini memiliki wifi 

untuk bisa digunakan dalam sebuah project IoT. Jadi efektifitas dalam pembacaan sensor 

RFID dengan menggunakan 2-3 kartu tag ini berpengaruh dengan mikrokontroller. Di 

bawah ini adalah data hasil uji coba dari awal perancangan alat ini. 
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Tabel 4. 3 Tabel data hasil uji coba alat dari awal perancangan 

TGL Waktu TAG NAME Kode TAG          

13/08/2023 11.49.57 TAG_Direktur 97_8E_65_62          

13/08/2023 11.50.15 TAG_Staff D7_9F_55_62          

13/08/2023 11.50.35 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

13/08/2023 11.50.50 TAG_Direktur 97_8E_65_62          

13/08/2023 11.51.05 TAG_Staff D7_9F_55_62          

13/08/2023 11.51.23 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

13/08/2023 11.51.38 TAG_Direktur 97_8E_65_62          

13/08/2023 11.51.57 TAG_Staff D7_9F_55_62          

13/08/2023 11.52.13 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

13/08/2023 19.31.10 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

13/08/2023 19.31.57 TAG_Asing 1A_AD_BE_25          

13/08/2023 19.32.19 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

13/08/2023 19.32.30 TAG_Asing 1A_AD_BE_25          

14/08/2023 08.30.18 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

14/08/2023 08.30.35 TAG_Direktur 97_8E_65_62          

14/08/2023 08.30.49 TAG_Staff D7_9F_55_62          

14/08/2023 09.19.38 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

14/08/2023 09.21.55 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

14/08/2023 09.22.29 TAG_Direktur 97_8E_65_62          

14/08/2023 09.23.13 TAG_Staff D7_9F_55_62          

14/08/2023 09.44.49 TAG_Supervisor 87_09_5F_62          

 

Dalam penelitian yang sebelumnya itu menggunakan arduino yang dimana hanya 

bisa menjalankan program perintah dan hasil dari program tersebut hanya bisa 

ditampilkan melalui modul LCD, jika menggunakan mikrokontroller ESP 32 selain 

menjalankan program perintah juga bisa menampilkan sebuah hasil data dari pembacaan 

sensor tersebut dengan menggunakan aplikasi IoT atau data logger, namun dalam 

penggunaan ESP 32 ini diperlukannya sinyal wifi yang cukup bagus untuk 

mengoperasikannya, seperti alat dalam penelitian ini dalam percobaannya sempat 

bermasalah dalam sinyal untuk pengiriman sebuah data ke data logger , dikarenakan 

hanya mengandalkan sinyal Hotspot wifi dari handphone maka diperlukan juga tombol 

reset untuk alat dalam penelitian ini, supaya sinyal wifi bisa tersambung kembali dengan 

mikrokontollernya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
  

Pada bab ini, akan membahas mengenai kesimpulan dan saran dari pengujian 

Penerapan rancang bangun pintu kunci menggunakan sensor (radio frequency identification) 

RFID yang telah di uji.   

5.1 Kesimpulan 

      Dari pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perancangan alat ini menggunakan sensor RFID (radio frequency identification) untuk 

membaca 3 kartu tag yang sudah ditentukan atau sudah didaftarkan ke dalam program 

Arduino IDE dengan mikrokontroller ESP 32 dan di tampilkan data hasil pembacaan 

sensor tersebut di sebuah data logger yang bernama spreadsheet . Selain itu keefektifan 

sensor RFID ini juga di pengaruhi oleh mikrokontroller yang menggunakan jaringan 

WiFi seperti ESP 32. Dengan melakukan pengujian ketiga tag kartu pada sensor RFID 

dan mengulang Sebanyak 3-5 kali mendapatkan hasil data yang di tampilkan dalam 

data logger spreadsheet berupa nama dari tag kartu tersebut dan kode chips pada tag 

kartu tersebut.  

2. Kinerja alat kunci pintu menggunakan sensor RFID ini berjalan dengan lancar karena 

cara kerja kunci pintu berbasis sensor RFID yaitu dengan menempelkan kartu tag pada 

sensor RFID maka modul relay akan membuka posisi solenoid dan dalam waktu 5 detik  

solenoid akan tertutup kembali kemudian data kartu yang di tag akan keluar pada data 

logger. 

3. Pengaplikasian sensor RFID lebih dari 2 kartu itu bisa, seperti penelitian pada alat ini 

yang menggunakan 3 tag kartu pada RFID, namun pengaplikasian sensor RFID dengan 

menggunakan banyak kartu juga tergantung dengan program perintah yang diberikan 

pada sebuah mikronkontroller, karena dibatasi oleh memori yang tersedia pada 

mikrokontroller tersebut. 

4. Penggunaan 3 kartu tag dalam sensor RFID efektif, jika dibandingkan dengan dalam 

penelitian sebelumnya hanya menggunakan 1-2 tag kartu saja dengan menggunakan 

mikrokontroller Arduino uno dan tidak menggunakan sebuah data logger. Dalam 

penelitian ini menggunakan mikrokontroller ESP 32 yang menggunakan jaringan WiFi 

untuk menghubungkan ke sebuah data logger atau aplikasi IoT.  Jarak yang efektif
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 untuk pembacaan kartu tag pada sensor RFID yaitu 2 cm jarak maksimal, apabila lebih dari 2 

cm maka kartu tag tidak terbaca pada sensor RFID. 

5.2 Saran 

      Dari pengujian yang dilakukan pada skripsi ini, terdapat beberapa hal yang harus 

ditingkatkan untuk skripsi selanjutnya, yaitu : 

1. Menggunakan lebih banyak kartu tag pada sensor RFID agar dapat mengetahui 

efektifitas pembacaan sensor RFID dengan mikrokontroller ESP 32. 

2. Mengembangkan aplikasi berbayar dengan fitur dan kualitas yang lebih canggih 

dan lengkap agar penggunaan semakin optimal. 

3. Menggunakan jaringan wifi yang berupa modem agar jaringan pada 

mikrokntroller tidak mudah putus, akan lebih baik menggunakan wifi jenis 

modem demi kerja alat yang berbasi IoT. 
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